Menimbang :

Mengingat

PERATURAN UNIVERSITAS LANCANG KUNING
Nomor : 4/Unilak/Km/2022
Tentang
Kode Etik Mahasiswa
Universitas Lancang Kuning

Rektor Universitas Lancang Kuning :

1. Bahwa dalam rangka mewujudkan sumberdaya manusia yang

beretika dan bermoral tinggi untuk menunjang tercapainya visi Unilak
Unggul 2030 diperlukan Mahasiswa yang beretika dan bermoral dalam

menjalankan tugas dan tanggung jawab:

2. Bahwa untuk membentuk Mahasiswa sebagaimana tersebut pada butir (1),

diperlukan Kode Etik Mahasiswa yang dapat dijadikan pedoman dalam
melaksanakan tugas di lingkungan Universitas Lancang Kuning.

3. Bahwa untuk keperluan yang tersebut dalam butir (1) dan (2) perlu

ditetapkan Pedoman Kemahasiswaan Universitas Lancang Kuning dengan

Peraturan Rektor Universitas Lancang Kuning.

1. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan

Nasional.

2. Undang-undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor : 66 Tahun 2020 tentang

Perubahan atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor : 17

Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan.

4. Peraturan Presiden No. 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi

Nasional Indonesia.

5. Peraturan Menteri Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2018 Tentang Pembinaan ldeologi
Pancasila Dalam Kegiatan Kemahasiswaan di Perguruan Tinggi

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor

: 3 Tahun 2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

7. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik

Indonesia Nomor 30 Tahun 2021 tentang Pencegahan dan Penanganan
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Menetapkan

10.

11.

12.

13.

Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi;

Kepmendikbud RI Nomor : 155 /U/1998 Tentang Pedoman Umum
Organisasi kemahasiswaan di Perguruan Tinggi.

Kepmendikti Nomor 492.1/M/Kp/VI111/2015 tentang Kilasifikasi dan
Pemeringkatan Perguruan Tinggi di Indonesia.

Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Riau Kpts.135/V1/1982
Tanggal 08 Juni 1982, tentang Pembentukan Yayasan Pendidikan “Raja
Ali Haji”.

Surat Keputusan Ketua Yayasan Raja Ali Haji nomor 001/Kep-
Yasrah/1982 tanggal 09 Juni 1982 tentang Pendirian
Universitas Lancang Kuning.

Surat  Keputusan Ketua Yayasan Raja  Ali  Haji  Nomor
406/YASRAH.B/X1/2020, Tentang Statuta Universitas Lancang Kuning.
Surat Keputusan Ketua Yayasan Pendidikan Raja Ali Haji Nomor :
312/YASRAH.B1/X1/2019 tanggal 07 November 2019 tentang
Pemberhentian dan Pengangkatan Rektor Universitas Lancang Kuning,
periode 2019-2023.

MEMUTUSKAN

Kode Etik Mahasiswa Universitas Lancang Kuning

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Kode Etik Mahasiswa, yang dimaksud dengan:

1. ‘Yayasan Pendidikan Raja Ali Haji yang selanjut nya disingkat YASRAH adalah badan

penyelenggara Universitas Lancang Kuning, dibentuk berdasarkan Surat Keputusan
Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Riau tanggal 8 Juni 1982 Nomor: KPTS.135/V1/1982 dan
Akte Notaris Sjawal Sutan Diatas Nomor: 84 tanggal 12 Juni 1982 yang pendirinya adalah

Pemerintah Daerah Tingkat | Riau.



10.
11.

12.

13.

Universitas Lancang Kuning, yang selanjutnya disingkat UNILAK, adalah Perguruan
Tinggi yang melaksanakan Tridharma dalam berbagai jenis program studi dan jenjang
pendidikan.

Rektor adalah pejabat pengambil keputusan tertinggi dan penanggung jawab utama
Universitas.

Pimpinan Fakultas adalah Dekan dan Wakil Dekan.

Fakultas adalah fakultas di lingkungan UNILAK, yang berfungsi mengkoordinasikan
pendidikan akademik, dalam 1 (satu) atau seperangkat cabang ilmu pengetahuan,
teknologi dan/atau seni tertentu yang mencakup satu atau beberapa program/ jenjang
pendidikan.

Dosen adalah Pegawai Negeri Sipil dipekerjakan (Dosen DPK), dosen Tetap Yayasan
Raja Ali Haji (Yasrah), dan dosen tidak tetap, dengan tugas utama mentransformasikan
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui
dosen, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Tenaga Kependidikan a d a | a h tenaga kependidikan tetap yang diangkat oleh Yayasan
Raja Ali Haji (Yasrah), tenaga kependidikan kontrak, dan tenaga kependidikan honorer yang
diangkat oleh Rektor dan/atau Dekan yang yang mengabdikan diri dan diangkat untuk
menunjang penyelenggaraan pendidikan tinggi.

Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang pendidikan tinggi yang terdaftar dan telah
menyelesaikan administrasi dan keuangan pada UNILAK.

Etika merupakan aturan tingkah laku manusia tentang kewajiban yang harus dilakukan.

Etis adalah sesuai dengan asas perilaku yang disepakati secara umum.

Etika Akademik adalah tata nilai ideal yang berhubungan dengan baik buruk atau benar
salah dalam kaitannya dengan peran, fungsi, tugas, kewajiban, serta tanggung jawab sebagai
Dosen, Tenaga Kependidikan, dan Mahasiswa dalam menjalankan Tridharma Perguruan
Tinggi.

Kode Etik adalah rangkaian norma etik yang memuat hak dan kewajiban yang bersumber
pada Etika Akademik sebagai pedoman dalam aktivitas-aktivitas yang menuntut tanggung
jawab profesi.

Kode etik Mahasiswa adalah pernyataan aturan yang harus dipedomani dalam melakukan

tugas pokok dan fungsi serta kegiatan sehari-hari.



14.

15.

16.
17.

18.

19.

Pelanggaran adalah sikap, perilaku, perbuatan, tulisan, dan ucapan Mahasiswa yang
bertentangan dengan kode etik Mahasiswa.

Badan Hukum dan Etika (BHE) adalah Badan yang menyelenggarakan kegiatan yang
berhubungan dengan hukum dan etika yang berkaitan dengan dosen, tenaga
kependidikan, dan mahasiswa.

Terlapor adalah Mahasiswa yang diduga melakukan pelanggaran Kode Etik

Pelapor adalah civitas akademika Unilak karena hak atau kewajiban berdasarkan peraturan
perundang-undangan wajib memberitahukan kepada BHE tentang telah atau sedang
berlangsung peristiwa pelanggaran Kode Etik.

Saksi adalah seorang yang dapat memberikan keterangan untuk kepentingan pemeriksaan
tentang suatu pelanggaran Kode Etik yang didengar sendiri, dilihat sendiri, dan dialami
sendiri.

Laporan adalah pemberitahuan secara tertulis yang disampaikan tentang telah terjadi

pelanggaran Kode Etik Mahasiswa.

Pasal 2

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi, Mahasiswa wajib mematuhi dan berpedoman pada Kode
Etik.

BAB Il
TUJUAN DAN ASAS

Pasal 3
TUJUAN

Tujuan ditetapkannya Kode Etik ini adalah:

1.
2.

Menjaga tujuan dan martabat dunia pendidikan;

Untuk menjaga harkat dan martabat, kehormatan, citra dan kredibilitas
Mahasiswa dalam melaksanakan tugas, kewajiban, dan tanggung jawabnya;

Memberikan prinsip etis dan standar perilaku dalam melaksanakan tugas, kewajiban, dan

tugas tanggung jawabnya.



Pasal 4
ASAS

Kode Etik Mahasiswa berasaskan:
a. Obijektifitas:

o

Keadilan;

c. Kebebasan;

d. Solidaritas;

e. Ignorantia Juris Neminem Excusat:

f. Rasionalitas;

g. Moralitas:

Yang dimaksud dengan Asas Objektifitas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
adalah tidak memihak, tidak memenangkan kepentingan pihak tertentu, tidak berprasangka
dan tidak bertolak dari anggapan yang tidak bisa dipertangungjawabkan secara rasional.
Yang dimaksud dengan Asas Keadilan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b adalah
memperlakukan Mahasiswa dalam keadaan yang sama sesuai dengan hak dan kewajibannya
masing-masing secara rasional.

Yang dimaksud dengan Asas Kebebasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
adalah bebas dari kepentingan yang memaksa dan menetapkan Mahasiswa sebagai individu
yang otonom tanpa melanggar moralitas.

Yang dimaksud dengan Asas solidaritas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d adalah
mendorong seseorang Mahasiswa untuk bertanggung jawab atas hak dan kewajiban secara
keseluruhan dan tidak boleh saling mengorbankan untuk kepentingan yang melanggar
moralitas.

Yang dimaksud dengan Asas Ignorantina Juris Neminem Excusat sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf e adalah ketidaktahuan terhadap Kode Etik sebagai hukum positif tidak
menjadi alasan pemaaf bagi seorang Mahasiswa.

Yang dimaksud dengan Asas Rasionalitas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f
adalah proses berfikir logis dan sistematis untuk membentuk dan mengevaluasi suatu
keyakinan terhadap keyakinan terhadap pernyataan.

Yang dimaksud dengan Asas Moralitas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g adalah
suatu perbuatan atau pendapat yang secara layak dapat dinilai benar, salah, baik atau buruk.
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BAB IlI
RUANG LINGKUP

Pasal 5

1. Ruang Lingkup Kode Etik Mahasiswa, terdiri atas :
a. Sikap;

b. Perilaku;
c. Perbuatan
d. Tulisan;
e. Ucapan.

2. Yang dimaksud dengan Sikap sebagaimana dimaksud pada ayat 1 huruf a adalah pernyataan
evaluatif terhadap objek, orang atau peristiwa. Hal ini mencerminkan perasaan seseorang
terhadap sesuatu.

3. Yang dimaksud dengan Perilaku sebagaimana dimaksud pada ayat 1 huruf b adalah tindakan
atau aktifitas dari manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat luas antara
lain: berjalan, berbicara, menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan
sebagainya.

4. Yang dimaksud dengan Perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 huruf ¢ adalah
sesuatu yang dilakukan/tindakan/tingkah laku.

5. Yang dimaksud dengan Tulisan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 huruf d adalah hasil
menulis.

6. Yang dimaksud dengan ucapan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 huruf e adalah kata yang

diucapkan/ dilisankan/ dilafalkan.

BAB IV
HAK MAHASISWA

Pasal 6
Mahasiswa Universitas Lancang Kuning mempunyai hak untuk:
1. Menggunakan dan memperoleh kebebasan akademik secara bertanggung jawab untuk
mengkaji ilmu pengetahuan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, norma keilmuan,

norma kesusilaan, dan norma etik yang berlaku;



8.
9.

Memperoleh pendidikan dan mendapatkan pelayanan akademik yang memadai;
Menggunakan fasilitas yang tersedia secara bertanggung jawab dalam rangka kelancaran
proses pembelajaran;

Menjadi anggota Organisasi Mahasiswa di lingkungan UNILAK, dan kegiatan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku;

Menyampaikan pendapat secara santun dan bertanggung jawab;

Mendapatkan bimbingan dalam rangka penyelesaian studi;

Memperoleh layanan informasi yang berkaitan dengan program studi dan hasil proses
belajar;

Memperoleh layanan beasiswa sesuai dengan ketentuan;

Aktif dalam kegiatan kemahasiswaan di lingkungan universitas;

10. Aktif dalam kegiatan sosial yang diselenggarakan oleh Unilak;

11. Memakai atribut sesuai dengan ketentuan berlaku.

BAB V
KEWAJIBAN MAHASISWA TERHADAP DIRI SENDIRI

Pasal 7

Setiap Mahasiswa berkewajiban untuk:

1.

Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung tinggi hukum
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Berpegang teguh pada nilai-nilai Budaya Melayu dengan penuh kesadaran dan tanggung
jawab.

Menjunjung tinggi dan melaksanakan 7 (tujuh) nilai Unilak yang terdiri atas:

a. Religius;

b. Jujur;

c. Visioner;

d. Bijaksana;

e. Disiplin;

f. Bermartabat; dan

g. Kerja sama.

4. Menjunjung tinggi nilai integritas dan profesional.



10.
11.

12.

13.

14.

Menjaga martabat, kehormatan, citra, dan kredibilitas Universitas Lancang Kuning serta
menciptakan keharmonisan sesama Civitas Akademika, dalam rangka mencapai dan
mewujudkan visi dan misi Universitas.

Menaati semua peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku di lingkungan
Unilak

Menjaga kewibawaan, martabat, dan nama baik Unilak di dalam maupun di luar kampus;
Menghormati dan menghargai ilmu pengetahuan, teknologi, sastra, kesenian, kebudayaan
daerah, dan kebudayaan nasional;

Menumbuhkembangkan masyarakat akademik dan berperilaku sopan santun sesuai
dengan tata krama yang berlaku;

Menghormati dosen dan tenaga kependidikan;

Menjunjung tinggi kebebasan akademik, yaitu memelihara dan memajukan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui kajian, penelitian, pembahasan atau
penyebarluasan secara tanggung jawab sesuai aspirasi keilmuannya dengan dilandasi
keilmuan;

Menjalankan visi, misi dan tujuan Unilak dalam melakukan kegiatan pada Organisasi
mahasiswa di lingkungan UNILAK.

Ikut memelihara dan menjaga sarana dan prasarana UNILAK serta kebersihan, kerapian
lingkungan, dan keutuhannya;

Berperan aktif dalam menjaga keamanan dan ketertiban kampus.

Pasal 8

Setiap mahasiwa wajib menjaga etika terhadap diri sendiri sebagai berikut:

1.

Jujur dan terbuka serta tidak memberikan informasi yang tidak benar;

Bertindak dengan penuh kesungguhan dan ketulusan;

Bersikap dan berperilaku sopan santun terhadap dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa
dan masyarakat;

Menjadi dan memberi contoh teladan yang baik;

Menjaga lingkungan kampus dalam keadaan bersih, aman, dan nyaman;

Hemat energi dan air;

. Tidak merokok di lingkungan UNILAK kecuali pada tempat yang ditentukan;

Menjunjung tinggi tata susila berdasarkan pada agama dan budaya dengan kesadaran
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9.

10.

tanggung jawab atas reputasi Unilak;
Tidak memasuki tempat-tempat yang dapat mencemarkan kehormatan dan martabat
Unilak; dan

Mahasiswa wajib berpakaian rapi dan sopan, dan pada hari tertentu berbusana melayu.

Pasal 9

Setiap mahasiswa wajib menjauhi dan menghindarkan diri dari hal-hal dan perbuatan yang dapat

menurunkan derajat dan martabat mahasiswa sebagai insan terpelajar yang terhormat;

Pasal 10

Mahasiswa wajib menjunjung tinggi nilai-nilai akademis dengan cara:

1.

10.

11.

12.
13.

Selalu menjaga harkat, martabat, kehormatan, dan kredibilitas dalam menjalankan

kebebasan akademik;

Menghargai penemuan dan pendapat orang lain;

Menyampaikan pikiran dan pendapat dalam forum akademik, ceramah ilmiah, seminar,

dan kegiatan ilmiah lainnya berdasarkan norma dan kaidah keilmuan;

Mahasiswa wajib senantiasa mawas diri dan mengembangkan prestasi akademik;

Menjunjung tinggi etos ilmu pengetahuan dan teknologi, yaitu terbuka, universal,

objektif, kritis, dan bermanfaat untuk kepentingan masyarakat;

Mengutamakan diskusi dalam memecahkan segenap persoalan yang menyangkut

kepentingan bersama;

Menghargai perbedaan pendapat dan keyakinan beragama;

Menghormati hak-hak orang lain secara santun, sesuai norma agama, dan mentaati

ketentuan yang berlaku;

Mengikuti ketentuan kegiatan perkuliahan yang diatur oleh Unilak.

Menghayati dasar-dasar kekeluargaan dalam pengelolaan dan penyelenggaraan Unilak

berdasarkan pada statuta Unilak yang berlaku.

Menghayati dasar-dasar kemasyarakatan dalam bentuk kegiatan sosial dengan ikut serta

menyelenggarakan usaha membangun, memelihara, dan mengembangkan kehidupan

kemasyarakatan yang berbudaya dan bermartabat;

Menumbuhkembangkan suasana akademik di lingkungannya,;

Berperilaku yang baik, sopan, dan santun terhadap sesama mahasiswa, dosen, karyawan,
9



dan pimpinan dilingkungan universitas.

BAB VI
KEWAJIBAN MAHASISWA TERHADAP UNIVERSITAS

Pasal 11
Setiap Mahasiswa wajib :

1. Menjunjung tinggi, visi, misi, dan tujuan UNILAK;

2. Mengindahkan dan melaksanakan Kode Etik Mahasiswa UNILAK;

3. Menaati peraturan/ketentuan yang berlaku di universitas dan fakultas baik yang
menyangkut bidang akademik maupun non akademik, termasuk di dalamnya kegiatan
berorganisasi;

4. Memelihara sarana dan prasarana serta menjaga kebersihan, ketertiban, keamanan, dan
kerukunan antar sivitas akademika;

5. Menjaga kekhidmatan prosesi upacara dan/atau kegiatan formal di Universitas, Fakultas
maupun Program Studi;

6. Mendapatkan persetujuan pimpinan universitas atau fakultas dalam kegiatan yang

mengatasnamakan Universitas atau Fakultas.

BAB VII
KEWAJIBAN MAHASISWA TERHADAP DOSEN

Pasal 12
Setiap mahasiswa wajib menghormati dosen baik di dalam maupun di luar kampus
yang diwujudkan dalam bentuk:
1. Tidak membedakan suku, agama dan ras;
. Sikap sopan dan santun terhadap semua dosen dalam berinteraksi;
Menjaga nama baik dosen dan keluarganya;

2

3

4. Menjaga informasi yang belum tentu benar dan tidak baik;

5. Datang tepat waktu pada saat kuliah dan kegiatan akademik lainnya;

6. Santun dalam mengemukakan pendapat yang disertai dengan argumentasi yang benar;
7

. Percaya pada kemampuan diri sendiri dengan tidak menggunakan pengaruh orang lain
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8.
9.

untuk mempengaruhi penilaian dosen;
Bekerjasama dengan dosen dalam mencapai tujuan pembelajaran;

Tidak membenci dosen dan sikap tidak terpuji lainnya;

10. Mematuhi perintah dan petunjuk dosen yang tidak bertentangan dengan norma hukum,

etika dan ketentuan yang berlaku di UNILAK;

11. Mempertanggungjawabkan semua tindakannya terkait interaksi dengan dosen.

BAB VIII
KEWAJIBAN MAHASISWA TERHADAP TENAGA KEPENDIDIKAN

Pasal 13

Setiap mahasiswa wajib menghormati tenaga kependidikan yang diwujudkan dalam bentuk :

1.

Tidak membedakan suku, agama dan ras;

2. Sikap sopan dan santun terhadap semua tenaga kependidikan dalam berinteraksi;
3.
4

Bersikap sabar dalam mendapatkan layanan;

Mengindahkan etika berkomunikasi, termasuk dalam menggunakan sarana komunikasi
telepon, menggunakan media elektronik, dan media social,

Memelihara dan menjaga nama baik Tenaga Kependidikan dan pimpinan beserta dengan
keluarganya;

Menghindari dan tidak mempengaruhi serta mengajak Tenaga Kependidikan melakukan

perbuatan yang bertentangan dengan Norma Hukum dan Norma lainnya.

BAB IX
KEWAJIBAN ANTAR MAHASISWA

Pasal 14

Setiap mahasiswa wajib menumbuhkembangkan suasana akademis di kalangan mahasiswa

dengan cara:

1.

2
3.
4

Memegang teguh dan menghormati hak kebebasan akademik;
Bersikap ramah, sopan, dan santun terhadap sesama mahasiswa;
Menjaga dan menjalin kerjasama yang baik sesama mahasiswa;
Memiliki solidaritas yang kuat dan saling membantu untuk tujuan yang baik;
11
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10.
11.
12.

Berlaku adil terhadap sesama mahasiswa;

Menghindari perkataan yang dapat menyakiti perasaan mahasiswa lain;

Saling menasihati dalam kebaikan;

Menjaga nama baik universitas dan tidak melakukan tindakan tidak terpuji yang merusak
citra baik Unilak;

Menghormati perbedaan pendapat antar mahasiswa;

Menjaga ketertiban dan ketenangan proses pembelajaran;

Menjunjung tinggi harkat dan martabat;

Mengindahkan etika berkomunikasi, termasuk dalam menggunakan sarana komunikasi
telepon dan alat komunkasi dalam bentuk lainnya, menggunakan media elektronik, dan

media sosial.

BAB X
LARANGAN BAGI MAHASISWA

Pasal 15

Setiap mahasiswa dilarang:

1.

Mendirikan dan/atau membuka sekretariat (perwakilan) Partai Politik dan/atau

melakukan aktivitas politik praktis di lingkungan UNILAK;

Menggunakan fasilitas ruang, gedung, dan prasarana lingkungan kampus sebagai tempat

tinggal;

Melakukan komunikasi, baik secara lisan, tulisan, ataupun ekspresi tubuh dengan

melanggar sopan santun, tata krama, dan etika;

Melakukan kegiatan kemahasiswaan di luar kampus yang mengatasnamakan UNILAK,

tanpa izin pihak yang berwenang di UNILAK;

Menjatuhkan nama baik dan kewibawaan UNILAK dan Yasrah;

Menjatuhkan nama baik Dosen, Tenaga Kependidikan dan Pimpinan UNILAK serta

sesama antarmahasiswa baik di dalam maupun luar kampus UNILAK;

Memindahkan, merusak, mengotori, dan mengambil data, file, buku, foto, CD/DVD,

gambar, barang koleksi milik orang lain dan/atau inventaris UNILAK tanpa izin;

Tidak memakai sepatu selama berada di lingkungan UNILAK kecuali bila kondisi

mahasiswa tidak memungkinkan karena alasan kesehatan atau sebab lain yang dapat di
12



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.
27.

toleransi;

Meninggalkan kelas yang sedang berlangsung tanpa izin dosen;

Membuat keributan dan/ atau keonaran yang menimbulkan kerugian fisik dan/ atau non

fisik di dalam kampus UNILAK;

Berkelahi menimbulkan kerugian fisik dan/ atau non fisik di dalam kampus UNILAK;

Mengkonsumsi, mengedarkan, dan memproduksi narkotika dan obat obatan terlarang,

minuman keras, serta benda-benda terlarang yang telah diatur undang-undang di dalam

lingkungan dan di luar kampus UNILAK;

Melakukan tindakan pornografi ataupun pornoaksi di dalam dan di luar kampus UNILAK;

Mengunggah dan mempublikasikan foto dan video di media cetak, media elektronik,

dan media sosial yang menjurus pada pornoaksi dan pornografi.

Melakukan pelecehan seksual baik secara verbal ataupun non verbal di dalam dan di luar

kampus UNILAK ;

Berjudi dan melakukan tindakan asusila di dalam dan di luar kampus;

Memalsukan tanda tangan dosen/ pejabat yang berwenang;

Melakukan tindakan plagiarisme, pabrikasi, dan falsifikasi karya cipta orang lain;

Menggunakan atribut UNILAK yang tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

Memberikan sesuatu kepada dosen atau tenaga kependidikan yang ada kaitannya

dengan kegiatan akademik dengan maksud mempengaruhi independensi;

Mengancam baik secara langsung maupun tidak langsung dosen atau tenaga

kependidikan yang ada kaitannya dengan kegiatan akademik dengan maksud

mempengaruhi independensi;

Tidak merokok di lingkungan UNILAK kecuali pada tempat yang ditentukan;

Mengunggah dan mempublikasikan foto dan video di media cetak, media elektronik

dan media sosial yang menjurus pada pornoaksi dan pornografi;

Membawa, menyimpan, atau menggunakan senjata tajam, senjata api, bahan peledak,

atau benda lainnya yang dapat membahayakan keselamatan diri sendiri dan orang lain

yang tidak sesuai dengan peruntukan kegiatan akademik;

Melakukan tindak pidana dan telah memiliki putusan yang telah berkekuatan hukum tetap

dari pengadilan;

Menyelewengkan penggunaan dana organisasi kemahasiswaan;

Melakukan tindak pidana dibuktikan dengan putusan yang telah berkekuatan hukum tetap
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dari pengadilan.

BAB XI
SANKSI-SANKSI

Pasal 16
1. Mahasiswa yang melakukan pelanggaran terhadap kewajiban dan/atau melanggar
larangan dapat dikenakan sanksi;
2. Jenis sanksi yang dijatuhkan bergantung antara lain pada jenis pelanggaran, berat
ringannya pelanggaran, dan fakta-fakta lain.

Jenis Sanksi
Pasal 17
Pelanggaran terhadap kode etik yang dilakukan oleh Mahasiswa dapat diberikan sanksi etik
berupa :
(1) Sanksi Etik Ringan, terdiri atas :
a. Peringatan lisan; dan/ atau
b. Menyatakan permohonan maaf;
(2) Sanksi Etik Sedang, terdiri atas :
a. Peringatan tertulis; dan/atau
b. Menyatakan penyesalan secara terbuka; dan/atau
(3) Sanksi Etik Berat, terdiri atas :
a. Skorsing untuk waktu tertentu paling lama 4 semester ; atau

b. Pemberhentian sebagai mahasiswa Universitas Lancang Kuning.

Pasal 18

1. Sanksi Etik Ringan diberikan kepada mahasiswa yang melakukan pelanggaran terhadap
Pasal 8 angka 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 10, Pasal 9, Pasal 1, 2, 3,4, 5,6, 7, 8, 9, 10, 11, 12
dan 13, Pasal 11 angka 4 dan 6, Pasal 12 angka 1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8, 9, 10, dan 11, Pasal
13 angka 1, 2, 3, 4, 5, dan 6, Pasal 14 angka 1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11 dan 12, Pasal

15angka 1, 2, 3, 4, 8, 9, dan 22.
2. Sanksi Etik Sedang diberikan kepada mahasiswa yang telah mendapatkan Sanksi Etik
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Ringan minimal 2 kali atau melakukan pelanggaran Pasal 8 angka 9, Pasal 15 angka 6, 7,
10, 11, 19, dan 20

3. Sanksi Etik Berat diberikan kepada mahasiswa yang telah mendapat Sanksi Etik Sedang
minimal 2 kali atau melakukan pelanggaran terhadap Pasal 15 angka 11, 12, 13, 14, 15,
16, 17, 18, 18, 21, 23, 24, 25, 26 dan 27.

Ketentuan Dalam Masa Skorsing
Pasal 19

1. Setiap mahasiswa yang dijatuhi sanksi skorsing, maka selama skorsing dihitung masa
studi.

2. Mahasiswa yang dijatuhi sanksi skorsing sebagaimana ayat (1) di atas, selama masa
skorsing tidak berkewajiban membayar uang kuliah tetapi membayar biaya administrasi
cuti akademis dan mahasiswa tersebut kehilangan hak-haknya sebagai mahasiswa
UNILAK selama masa skorsing.

3. Apabila mahasiswa yang dijatuhi sanksi sebagaimana ayat (1) tidak memenuhi ketentuan
ayat (2), maka dianggap alpa studi dan wajib membayar biaya administrasi alpa studi

sesuai lama skorsing.

BAB XII
MEKANISME PENEGAKAN KODE ETIK
Pasal 20
1. Setiap Mahasiswa yang melakukan pelanggaran kode etik terlebih dahulu
diselesaikan pada internal Unit Kerja secara berjenjang.
2. Apabila penyelesaian pada internal di Unit Kerja tidak bisa dilakukan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) pasal ini maka penyelesaiannya dilakukan oleh Universitas.

Pasal 21
Penjatuhan Sanksi Etik Berat melalui mekanisme sidang Kode Etik oleh Badan Hukum dan
Etika(BHE) UNILAK.

BAB Xl
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PENUTUP

Pasal 22
(1) Hal-hal lain yang belum diatur dalam Kode Etik ini akan diatur dalam Peraturan Rektor
tersendiri

(2) Keputusan ini dimulai berlaku efektif pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Pekanbaru
Pada tanggal : 13 Januari 2022
Rektor,
DTT

Dr. Junaidi, SS., M.Hum
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